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ABSTRAK 

Penciptaan karya seni grafis ini berangkat dari ketertarikan penulis terhadap 

mitos Putri Klayar, cerita rakyat yang hidup dan berkembang di daerah pesisir Pantai 

Utara, Dusun Klayar, Kota Lamongan, Jawa Timur. Mitos tersebut menjadi bagian 

penting dari identitas budaya masyarakat setempat. Teori yang terkandung didalamnya 

meliputi mitos, simbol, estetika Art Nouveau, serta seni grafis cetak tinggi sebagai 

medium representasi visual. Kajian pustaka diperkuat melalui literatur tentang tradisi 

lisan, sistem kepercayaan masyarakat Jawa, serta teori visual seni rupa. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, observasi lapangan pada 

lokasi-lokasi penting dalam mitos, serta dokumentasi artefak budaya. Hasil penciptaan 

menunjukkan bahwa mitos Putri Klayar tidak hanya memuat narasi legenda, tetapi juga 

merefleksikan nilai-nilai sosial, spiritual, dan aturan adat yang masih memengaruhi 

perilaku masyarakat Dusun Klayar, seperti larangan bagi perempuan keturunan asli 

untuk memanjangkan rambut melebihi punggung. Temuan tersebut kemudian diolah 

menjadi rangkaian karya teknik seni grafis cetak tinggi (linocut) dengan memadukan 

elemen figuratif, simbol flora-fauna, serta gaya Art Nouveau sebagai pendekatan 

estetis. Kesimpulan penciptaan ini menegaskan bahwa visualisasi mitos melalui seni 

grafis berperan sebagai sarana pelestarian budaya lokal sekaligus media reinterpretasi 

nilai-nilai tradisi dalam konteks seni kontemporer. 

Kata kunci: seni grafis, mitos, budaya, spiritual, Putri Klayar 
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ABSTRACT 

The creation of this relief printmaking stemmed from the author's interest in the 

myth of Princess Klayar, a folk tale that lives and thrives in the coastal area of North 

Beach, Klayar Village, Lamongan City, East Java. This myth is an important part of 

the cultural identity of the local community. The theories contained within it include 

mythology, symbolism, Art Nouveau aesthetics, and relief printmaking as a medium of 

visual representation. The literature review is reinforced by literature on oral 

traditions, Javanese belief systems, and visual art theory. Data was obtained through 

in-depth interviews with community leaders, field observations at locations important 

to the myth, and documentation of cultural artifacts. The creative results show that the 

Princess Klayar myth not only contains a legendary narrative, but also reflects social, 

spiritual, and customary values that still influence the behavior of the community in 

Klayar Village, such as the prohibition for women of native descent to grow their hair 

longer than their backs. These findings were then processed into a series of relief 

printmaking techniques (linocuts) by combining figurative elements, flora and fauna 

symbols, and the Art Nouveau style as an aesthetic approach. The conclusion of this 

creation affirms that the visualization of myths through printmaking serves as a means 

of preserving local culture and a medium for reinterpreting traditional values in the 

context of contemporary art. 

Keywords: printmaking, myths, culture, spirituality, Princess Klayar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengalaman mendalam pada dunia seni dimulai sejak penulis menempuh 

pendidikan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, khususnya pada semester lima mata 

kuliah seni grafis konsep. Melalui mata kuliah tersebut penulis mulai memahami 

bentuk visual yang menarik minat untuk dieksplorasi lebih lanjut dalam penciptaan 

karya. Pendalaman terhadap konsep seni yang dilakukan pada masa ini turut 

memberikan arah estetika yang kemudian berkembang menjadi karakteristik khas 

dalam proses berkarya. Pemilihan konsep karya berawal dari kekaguman penulis 

terhadap visual dan karakter perempuan. Figur perempuan kemudian menjadi elemen 

visual yang konsisten hadir dalam setiap karya yang diciptakan. Hal ini didasari oleh 

keyakinan bahwa perempuan bukan hanya memiliki kecantikan fisik, tetapi juga 

merupakan sosok yang kompleks baik secara visual maupun karakter, sehingga 

menjadi sumber inspirasi yang kaya dalam eksplorasi artistik. 

Berangkat dari ketertarikan penulis terhadap isu-isu yang berkaitan dengan 

perempuan menjadi titik awal dalam merumuskan penelitian ini. Ketertarikan tersebut 

tidak lepas dari pengalaman masa kecil penulis yang telah diperkenalkan pada sebuah 

cerita rakyat yang sangat melekat dalam ingatan hingga saat ini. Sejak usia delapan 

tahun, penulis kerap mendengar kisah tentang seorang putri cantik yang diceritakan 

oleh sang nenek. Kisah ini berasal dari Dusun Klayar, Desa Sidokelar, Kecamatan 

Paciran, wilayah pesisir pantai utara Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, daerah yang 

juga merupakan tempat kelahiran penulis. Cerita tersebut mengisahkan tentang seorang 

putri yang memiliki paras cantik memesona, dengan rambut panjang terurai hingga 

menyentuh tanah, dan memiliki kulit putih kuning bercahaya (metak). Masyarakat 

setempat mengenalnya dengan sebutan Putri Klayar. Dikisahkan bahwa kecantikan 

Putri Klayar begitu menonjol hingga tidak ada perempuan lain, bahkan dari daerah 

tersebut, yang dapat menandinginya.  
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Seiring waktu, kisah ini diwariskan secara turun-temurun dan menjadi bagian dari 

tradisi lisan masyarakat setempat. Namun demikian, karena tidak terdapat bukti historis 

yang konkret, kisah Putri Klayar dianggap sebagai mitos oleh masyarakat. 

Keberadaannya hanya diposisikan sebagai bagian dari cerita rakyat yang tidak bisa 

diverifikasi secara ilmiah. Meskipun demikian, kisah ini tetap memiliki nilai penting 

dalam konteks budaya lokal, khususnya dalam membentuk pandangan masyarakat 

terhadap perempuan, kecantikan, dan warisan leluhur. 

Cerita rakyat yang diwariskan secara lisan, mitos tentang Putri Klayar hingga kini 

masih dipercaya dan dihormati oleh masyarakat Dusun Klayar. Kepercayaan ini tidak 

hanya bertahan selama bertahun-tahun, tetapi juga telah menjadi bagian integral dari 

sistem kepercayaan dan praktik budaya masyarakat setempat. Mitos ini menyiratkan 

adanya keyakinan bahwa penghormatan terhadap sosok Putri Klayar dapat membawa 

kedamaian serta menjaga masyarakat dari berbagai bentuk kerusakan atau musibah. 

Bentuk penghormatan pada Putri Klayar diwujudkan dalam praktik-praktik ritual, 

seperti pemberian sesaji, serta kepatuhan terhadap berbagai pantangan yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. Salah satu pantangan yang masih dijalankan hingga 

saat ini adalah larangan bagi perempuan keturunan asli Dusun Klayar untuk 

memanjangkan rambut melebihi punggung. Larangan ini dianggap sebagai bentuk 

penghormatan terhadap Putri Klayar yang diyakini memiliki rambut sangat panjang 

dan menjadi simbol kecantikannya. Masyarakat percaya bahwa dengan mematuhi 

pantangan tersebut mereka menunjukkan rasa hormat sekaligus menjaga keharmonisan 

dengan leluhur yang dipercaya masih menjaga wilayah mereka. 

Kepercayaan terhadap mitos Putri Klayar masih hidup di tengah masyarakat 

Dusun Klayar, meski sebagian besar penduduk di wilayah ini menganut agama Islam. 

Namun, pada masa awal penyebaran Islam di daerah tersebut, keterbatasan pemahaman 

keagamaan menyebabkan terjadinya sinkretisme antara ajaran Islam dengan 

kepercayaan nenek moyang yang telah lama berkembang. Masyarakat tetap 

mempertahankan praktik tradisi lokal seperti pemberian sesaji dan ritual tertentu, yang 

secara simbolis ditujukan kepada Putri Klayar. 
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Salah satu praktik yang masih ditemukan di masa lampau adalah pertapaan di 

depan pohon kapuk besar, yang diyakini sebagai istana atau tempat bersemayam Putri 

Klayar. Ritual ini dilakukan oleh sebagian masyarakat untuk tujuan-tujuan pribadi, 

seperti mendapatkan kekebalan tubuh, perlindungan terhadap hasil panen, atau 

kelancaran dalam usaha dan perdagangan. Kepercayaan ini menjadi bagian dari 

identitas budaya masyarakat Dusun Klayar dan diwariskan secara turun-temurun 

sebagai bagian dari tradisi leluhur. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan masuknya pengaruh luar, seperti 

dakwah Islam modern melalui organisasi keagamaan Muhammadiyah, kepercayaan 

dan tradisi ini mengalami pergeseran. Pengaruh Muhammadiyah yang menekankan 

pada pemurnian ajaran Islam mendorong masyarakat untuk meninggalkan praktik-

praktik yang dianggap bertentangan dengan prinsip tauhid. Akibatnya, kepercayaan 

terhadap mitos Putri Klayar secara perlahan memudar dan kini hanya tersisa sebagai 

cerita rakyat yang dikenang oleh generasi penerus tanpa adanya upaya pelestarian yang 

signifikan. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya kesinambungan budaya sebagai bagian dari 

identitas masyarakat. Pelestarian nilai-nilai dan tradisi lokal menjadi tantangan 

tersendiri di tengah arus modernisasi dan homogenisasi budaya. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap dinamika perubahan budaya lokal seperti yang terjadi di Dusun 

Klayar menjadi relevan untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks hubungan 

antara mitos, spiritual, dan identitas budaya. 

Ketertarikan penulis pada mitos Putri Klayar ini menjadi bentuk kepekaan penulis 

terhadap budaya dan kepercayaan yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. yang 

diyakini memiliki nilai-nilai penting untuk dikenali dan dilestarikan. Upaya pelestarian 

budaya tersebut, penulis memilih untuk mengangkat tema ini ke dalam bentuk karya 

seni grafis. Melalui karya seni ini, diharapkan masyarakat luas dapat lebih mengenal 

dan menghargai kekayaan budaya lokal yang pernah ada. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan dari latar belakang penciptaan, maka Tugas Akhir ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gagasan mengenai mitos Putri Klayar dalam penciptaan seni grafis? 

2. Bagaimana mitos Putri Klayar dijadikan ide dalam penciptaan karya seni 

grafis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari karya yang diciptakan adalah: 

1. Tujuan 

a. Memperkenalkan budaya dan kepercayaan yang ada di Dusun Klayar 

kepada publik melalui media seni rupa. 

b. Menjadi bentuk pelestarian budaya dan kepercayaan masyarakat Dusun 

Klayar agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman. 

c. Menjadi sarana ekspresi diri penulis sekaligus sebagai bagian dari proses 

pembelajaran akademik dan pengembangan dalam berkesenian. 

d. Meningkatkan kepekaan penulis terhadap realitas sosial dan budaya di 

lingkungan sekitarnya melalui pendekatan seni. 

2. Manfaat 

a. Memberikan edukasi kepada masyarakat luas mengenai keberagaman 

budaya dan kepercayaan yang ada di Dusun Klayar. 

b. Memberikan kontribusi dalam kajian seni rupa sebagai media representasi 

budaya dan kepercayaan lokal. 

c. Menambah pemahaman dan pengalaman penulis dalam proses penciptaan 

karya seni berbasis penelitian budaya. 

d. Menambah pemahaman dan pengalaman mengenai penciptaan karya seni. 

e. Dapat menjadi referensi bagi seniman atau peneliti lain yang ingin 

mengangkat tema serupa dalam karya atau kajiannya. 
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D. Makna Judul 

1. Mitos 

Menurut Bascom, mitos atau mite merupakan kisah prosa rakyat yang diyakini 

benar-benar pernah terjadi dan dianggap sakral oleh para penceritanya. Tokoh-

tokoh dalam mite biasanya berupa dewa atau makhluk setengah dewa, dengan latar 

peristiwa yang berlangsung di dunia lain bukan dunia yang dikenal manusia saat 

ini, serta terjadi pada masa lampau (Danandjaja, 2007: 50) 

2. Putri Klayar 

Seorang putri yang memiliki paras cantik memesona, dengan rambut panjang 

terurai hingga menyentuh tanah, dan memiliki kulit putih kuning bercahaya 

(methak) yang ada di pesisir Pantai Utara daerah Dusun Klayar, Desa Sidokelar, 

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Seorang putri yang juga diyakini sebagai leluhur sekaligus penjaga daerah tersebut 

(Chozin, Tokoh Masyarakat, Klayar, Sidokelar, Lamongan, Jawa Timur, dalam 

wawancara pribadi, tanggal 24 Juli 2024). 

3. Ide 

Menurut kamus besar bahasa indonesia ide adalah rancangan yang tersusun di 

dalam pikiran, gagasan, maupun cita-cita. Selain itu ide juga bisa diartikan sebagai 

perasaan yang benar-benar menyelimuti pikiran (Arti kata Ide – Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) online, diakses pada tanggal 8 September 2025 pukul 

10.41 WIB). 

4. Seni Grafis 

Seni grafis merupakan salah satu cabang seni rupa yang berfungsi sebagai 

media berkesenian dengan karya berwujud dwimatra atau dua dimensi yang 

memiliki panjang dan lebar, biasanya diwujudkan pada kertas, serta dibuat melalui 

pemanfaatan teknik cetak sebagai cara utama pembuatannya (Tanama, 2020: 62).  
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Berdasarkan uraian makna kata di atas, maka yang dimaksud dengan mitos 

Putri Klayar sebagai ide penciptaan karya seni grafis adalah mengungkapkan 

sebuah mitos atau kepercayaan yang telah melekat dalam masyarakat dan 

mempengaruhi perilaku mereka, meskipun sifatnya fiksi dan tidak dapat 

dibuktikan kebenarannya. Salah satu mitos yang berkembang tentang seorang putri 

dengan paras cantik, rambut panjang sampai menyentuh tanah, serta kulit putih 

kuning bercahaya (methak). Putri yang diyakini sebagai leluhur dan penjaga 

daerah tersebut menjadi ide dalam proses penciptaan karya. 

Tugas akhir ini dibuat berdasarkan ide yang merupakan suatu rancangan, 

gagasan, atau cita-cita dalam pikiran, serta bisa pula dimaknai sebagai perasaan 

yang menyelimuti pikiran. Pada proses penciptaan ini penulis akan melakukan 

sebuah penciptaan  karya seni grafis yang merupakan cabang seni rupa dengan 

memanfaatkan teknik cetak tinggi  sebagai cara utama dalam pembuatannya, 

menghasilkan karya dua dimensi yang umumnya berupa gambar pada media 

kertas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




